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ABSTRAK

Kelelahan kerja yang ditimbulkan oleh adanya aktivitas fisik baik berupa aktivitas
fisik ringan, sedang maupun berat yang dilakukan di lingkungan kerja maupun
diluar pekerjaan dapat mempengaruhi kinerja pekerja (karyawan). Pekerjaan yang
memiliki risiko mengalami kelelahan kerja diantaranya adalah karyawan bagian
pemeliharaan dan operasi. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis perbedaan
variabel independen (aktivitas fisik) dan variabel dependen (tingkat kelelahan
kerja) pada karyawan bagian pemeliharaan dan operasi PT PLN (Persero) UPK
Bukit Asam Muara Enim. Penelitian ini menggunakan metode cross sectional
dengan 50 orang yang terbagi dari 25 orang karyawan bagian pemeliharaan dan 25
orang karyawan bagian operasi sebagai sampel. Teknik pengambilan data tingkat
kelelahan kerja menggunakan kuesioner 30-item gejala kelelahan umum IFRC dan
untuk data aktivitas fisik menggunakan kuesioner IPAQ. Adapun alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini ialah WBGT (mengukur tekanan panas) dan SLM
(mengukur kebisingan). Hasil penelitian menunjukkan nilai p-value sebesar 1,000
(p-value>0,05) berarti tidak ada perbedaan tingkat kelelahan kerja antara karyawan
bagian pemeliharaan dan bagian operasi yang melakukan aktivitas fisik ringan
dengan aktivitas fisik sedang-berat di PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara
Enim. Variabel aktivitas fisik, usia, paparan kebisingan, paparan tekanan panas dan
masa kerja merupakan faktor yang mempengaruhi perbedaan tingkat kelelahan
kerja antara karyawan bagian pemeliharaan dan bagian operasi di PT PLN (Persero)
UPK Bukit Asam Muara Enim. Saran terhadap penelitian ini adalah memberikan
pelatihan kerja tentang aktivitas fisik dan penyediaan APD yang sesuai dengan
kebutuhan karyawan saat bekerja di area lingkungan kerja serta membahas lebih
detail lagi per individu responden mengenai aktivitas fisik yang dilakukan selama
7 hari terakhir.

Kata Kunci: Aktivitas fisik, kelelahan kerja, karyawan, pemeliharaan, operasi
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ABSTRACT

Work fatigue caused by physical activity in the form of light, moderate and heavy
physical activities carried out in the work environment or outside of work can affect
the performance of workers (employees). Jobs that have a risk of experiencing work
fatigue include employees in maintenance and operations. The purpose of this study
was to analyze the differences in the independent variable (physical activity) and
the dependent variable (level of work fatigue) among employees of the maintenance
and operation department of PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim. This
study used a cross sectional method with 50 people divided from 25 employees of
the maintenance department and 25 employees of the operations department as
samples. The data collection technique for the level of work fatigue used a 30-item
questionnaire for general fatigue symptoms of IFRC and for physical activity data
used the [IPAQ questionnaire. The measuring instruments used in this study were
WBGT (to measure heat pressure) and SLM (to measure noise). The results showed
that the p-value of 1,000 (p-value>0,05) means that there was no difference in the
level of work fatigue between maintenance and operations employees who do light
physical activity with moderate-heavy physical activity at PT PLN (Persero) UPK
Bukit Asam Muara Enim. The variables of physical activity, age, exposure to noise,
exposure to heat stress dan tenure were factor that influence the difference in the
level of work fatigue between employees of the maintenance department and the
operations department at PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim.
Suggestions for this study are to give job training about physical activity and
provide PPE according to the needs of employees while working in the work
environment and discuss in more detail the individual respondents regarding the
physical activities carried out during the last 7 days.

Keywords: Physical activity, work fatigue, employees, maintenance, operations
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Memasuki era globalisasi dunia industri, saat ini menunjukkan peningkatan
ekonomi yang memberikan prospek begitu cerah bagi setiap pihak atau perusahaan
yang mampu bersaing dengan perusahaan lainnya dalam dunia industri yang sama
dengan bisnis barang maupun jasa. Tidak lepas dari pihak perusahaan tentu ingin
mendapatkan hasil yang maksimal atau dengan kata lain ingin mendapatkan
keuntungan dari kegiatan usaha tersebut. Sesuai dengan kondisi tersebut,
perusahaan harus mampu menyesuaikan keadaan dengan adanya perubahan-
perubahan secara langsung ataupun tidak langsung yang akan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dan akan mempengaruhi pula terhadap kondisi perusahaan (Jafar,
2018).

Peningkatan kinerja yang diharapkan dari seorang karyawan tidak mudah
karena dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain kondisi fisik dari karyawan
tersebut. Hal-hal tersebut tentunya akan mengganggu konsentrasi bekerja sehingga
akan mengalami kelelahan kerja. Maka untuk dapat menghasilkan kinerja
perusahaan yang baik dan terus meningkat, Perusahaan harus memperhatikan
kondisi karyawan yang merupakan aset penting yang dimilikinya (Jafar, 2018).
Karyawan merupakan sumber daya yang penting bagi perusahaan, karena memiliki
bakat, tenaga dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mencapai tujuannya (Suhartini, 2013).

Aktivitas yang terlalu tinggi atau melampaui batas kemampuan akan
berpengaruh buruk bagi kesehatan (Sutri, 2014). Menurut WHO (2010), aktivitas
fisik adalah setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka yang
memerlukan pengeluaran energi. Ketika mengkaji aktivitas fisik bagi kesehatan,
total volume aktivitas fisik dapat sangat penting karena dimensi ini tampaknya
memberikan dampak yang sangat signifikan pada status kesehatan.

Seorang tenaga kerja saat melakukan pekerjaan mengalami kelelahan sebagai
akibat dari aktivitas fisik yang dilakukan. Kelelahan akibat kerja dapat juga
diartikan sebagai menurunnya efisiensi, performa kerja dan berkurangnya kekuatan

atau ketahanan fisik tubuh untuk terus melanjutkan yang harus dilakukan oleh
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seorang tenaga kerja (Wignjosoebroto, 2003). Pekerjaan yang sifatnya berat
membutuhkan istirahat yang sering dan waktu kerja yang pendek. Jika waktu kerja
ditambah maka melebihi kemampuan tenaga kerja dan dapat menimbulkan
kelelahan (Jannah, 2014).

Kelelahan kerja merupakan suatu pola yang timbul pada suatu keadaan, yang
secara umum terjadi pada setiap orang, yang telah tidak sanggup lagi untuk
melakukan kegiatan (Sedarmayanti, 2009). Kelelahan merupakan masalah yang
harus mendapat perhatian. Semua jenis pekerjaan baik formal dan informal
menimbulkan kelelahan kerja. Kelelahan merupakan gejala yang wajar dialami
oleh setiap orang yang diakibatkan oleh faktor psikis maupun fisik. Banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa faktor individu dalam hal ini seperti umur,
jenis kelamin, masa kerja dan mempunyai hubungan terhadap terjadinya kelelahan
kerja. Faktor individu seperti umur dan status seseorang mempunyai hubungan
yang signifikan tehadap terjadinya kelelahan (Roshadi, 2014). Sumber kelelahan
kerja dapat berasal dari pekerjaan yang monoton, faktor fisik lingkungan kerja
penerangan, iklim kerja dan kebisingan, intensitas kerja mental dan fisik, faktor
psikologi berupa tanggung jawab, konflik, kecemasan, kebiasan makan, penyakit,
dan status kesehatan. Selain itu, kelelahan kerja dapat disebabkan oleh kapasitas
kerja, durasi kerja (Kroemer et al., 1997).

Beberapa penelitian melaporkan kasus kelelahan kerja yang disebabkan oleh
jenis pekerjaan maupun lingkungan kerja, seperti penelitian yang dilakukan oleh I
Made dan Rajen (2000) mengenai hubungan umur, lama kerja dan masa kerja
terhadap kelelahan. Masa kerja berpengaruh terhadap kelelahan kerja, semakin
lama seseorang berkerja memperpanjang waktu lebih dari kemampuan lama kerja
biasanya di sertai efisien yang tinggi, biasanya terlihat penurunan produktivitas
serta kencenderungan untuk timbulnya kelelahan (Budiono, 2003).

Menurut ILO (2003), setiap hari rata-rata 6000 orang meninggal akibat sakit
dan kecelakaan kerja atau 2,2 juta orang per tahun. Sebanyak 350.000 orang per
tahun diantaranya meninggal akibat kecelakaan kerja. Pemerintah telah membuat
Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77
sampai dengan pasal 85. Pasal 77 ayat 1, UU No.13/2003 mewajibkan setiap

pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam kerja. Untuk karyawan yang bekerja
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6 hari dalam seminggu, jam kerjanya adalah 7 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam
I minggu. Sedangkan untuk karyawan dengan 5 hari kerja dalam 1 minggu,
kewajiban bekerja mereka 8 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 minggu.

Miranti (2008) mengutarakan hasil penelitian yang dilakukan pada salah satu
perusahaan di Indonesia tahun 2008 khususnya pada bagian produksi mengatakan
rata-rata pekerja mengalami kelelahan dengan mengalami gejala sakit di kepala,
nyeri di punggung, pening dan kekakuan di bahu. Undang- undang RI No.13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 68 ayat 1 menyatakan bahwa setiap pekerja
atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan
kesehatan kerja, moral dan kesusilaan, dan perlakuan yang sesuai dengan harkat
dan martabat manusia serta nilai-nilai agama.

Potensi bahaya muncul dari interaksi manusia dengan mesin, alat dan bahan,
perilaku hidup manusia yang tidak sehat, perilaku kerja yang tidak aman, buruknya
lingkungan kerja, desain lingkungan yang tidak ergonomis, pengorganisasian
pekerjaan dan budaya kerja yang tidak kondusif (Kurniawidjaja, 2010). PT PLN
(Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang pembangkitan dan juga penyaluran tenaga listrik di Sumatera
khususnya wilayah kerja Sumatera bagian Selatan. Pembangkitan energi listrik
merupakan industri yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi karena banyaknya
bahaya yang berpengaruh terhadap keselamatan dan kesehatan para pekerja (Pusat
Informasi PT PLN (Persero) UPK Sumatera Bagian Selatan, 2019).

Terhitung per Desember tahun 2019, Total karyawan PT PLN (Persero) UPK
Bukit Asam Muara Enim berjumlah 140 orang. Dimana karyawan-karyawan ini
terbagi menjadi beberapa bagian pekerjaan diantaranya: bagian enjiniring, bagian
operasi, bagian pemeliharaan, bagian coal & ash handling dan bagian keuangan,
SDM dan administrasi. Pengoperasian pembangkit listrik PT PLN (Persero) UPK
Bukit Asam Muara Enim dilakukan secara terus menerus sehingga dibutuhkan
stamina tubuh bagi regu operator dan regu pemeliharaan dalam kondisi sehat
jasmani dan rohani artinya harus sehat secara fisik, mental dan sosial, akan tetapi
juga sehat secara spiritual. Bahkan resiko kelelahan kerja antara bagian operasi dan

bagian pemeliharaan memiliki tingkat yang sama.
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Bagian pemeliharaan sendiri pastinya akan banyak aktivitas fisik baik itu
didalam ruangan maupun didalam ruangan seperti merencanakan dan
mengkoordinasi pemeliharaan unit pembangkit (mekanik, listrik, instrumentasi dan
sarana) dan melakukan pemeriksaan terhadap kualitas peralatan atau spare part
yang dibeli oleh unit pemeliharaan untuk memastikan peralatan tersebut berada
pada kondisi yang baik dan berfungsi secara optimal serta membuat jadwal
pemeliharaan periodik dan ruang lingkup pekerjaan unit pembangkit untuk
meminimalisasi kerusakan peralatan dan meningkatkan kinerja unit pembangkit.
Begitupun dengan aktivitas fisik di bagian operasi seperti mengendalikan dan
mengevaluasi operasi pembangkitan agar sesuai dengan rencana kerja dan
memastikan sistem manajemen energi berjalan dengan baik untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan energi serta melaksanakan koordinasi operasi P3B agar
perencanaan produksi tercapai.

Sistem kerja pada bagian pemeliharaan menerapkan jam kerja delapan jam
per harinya yang bentuk aktivitas fisik dari pekerjaannya memiliki tingkat
kelelahan kerja yang tinggi seperti pemeriksaan langsung ke lapangan terhadap
kondisi mesin yang sedang dioperasikan untuk dicek ataupun diperbaiki jika terjadi
kerusakan atau malfungsi. Berbeda dengan bagian operasi yang menerapkan sistem
shift kerja delapan jam perhari mulai dari pagi, siang dan malam yang bentuk
aktivitas fisik dari pekerjaannya memiliki tingkat kelelahan kerja yang tinggi
terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kontrol yang bertugas dalam hal
pengawasan (controlling) melalui sebuah ruangan yang sudah tersedia fasilitas
controlling dan bagian lokal yang bertugas dalam hal pengawasan (controlling)
secara langsung di lapangan terhadap keadaan mesin yang sedang beroperasi.

Kelelahan kerja pada penelitian ini yaitu perasaan kelelahan berupa
kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh yang akan
berdampak terhadap menurunnya kinerja akibat aktivitas fisik yang berlebihan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, aktivitas fisik dan tingkat kelelahan kerja
merupakan variabel-variabel yang saling mempengaruhi dan berkaitan satu sama
lain. Dengan demikian peneliti tertarik untuk mengetahui perbedaan aktivitas fisik
dan kelelahan kerja pada karyawan PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara
Enim Tahun 2020.

Universitas Sriwijaya



1.2 Rumusan Masalah
Pekerjaan menjadi karyawan khususnya di bagian pemeliharaan dan bagian
operasi di PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim memiliki tingkat risiko
tinggi terhadap kelelahan kerja yang disebabkan oleh beban kerja yang tinggi, shift
kerja, serta faktor lingkungan kerja yang kurang aman. Apabila kelelahan kerja
tersebut tidak segera ditanggulangi, maka dapat berdampak pada penurunan kinerja
kerja para karyawan. Oleh sebab itu, sebagai upaya penanggulangan kelelahan
kerja pada karyawan di bagian pemeliharaan dan bagian operasi di PT PLN
(Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim yaitu dengan melakukan aktivitas fisik
seperti olahraga secara teratur dan istirahat yang teratur adalah beberapa cara yang
dilakukan untuk mengurangi kelelahan kerja. Jadi, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan antara aktivitas fisik dan tingkat
kelelahan kerja pada karyawan PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim
tahun 2020?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis perbedaan aktivitas fisik dan tingkat kelelahan kerja pada
karyawan PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim tahun 2020.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Menganalisis jenis-jenis aktivitas fisik yang dilakukan oleh karyawan
bagian pemeliharaan dan karyawan bagian operasi di PT PLN (Persero)
UPK Bukit Asam Muara Enim tahun 2020 dalam satu minggu terakhir.
b. Menganalisis perbedaan aktivitas fisik antara karyawan bagian
pemeliharaan dan karyawan bagian operasi di PT PLN (Persero) UPK
Bukit Asam Muara Enim tahun 2020.
c. Menganalisis perbedaan tingkat kelelahan kerja antara karyawan bagian
pemeliharaan dan karyawan bagian operasi di PT PLN (Persero) UPK
Bukit Asam Muara Enim tahun 2020.
d. Menganalisis perbedaan aktivitas fisik dengan tingkat kelelahan kerja
pada masing-masing karyawan bagian pemeliharaan dan karyawan bagian
operasi di PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim tahun 2020.
1.4 Manfaat Penelitian
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1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
a. Peneliti mampu mengaplikasikan ilmu dan teori yang peneliti dapatkan
selama berkuliah di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
sriwijaya.
b. Peneliti mampu menambah pengetahuan mengenai hubungan aktivitas
fisik dengan kelelahan kerja pada karyawan PT PLN (Persero) UPK Bukit
Asam Muara Enim tahun 2020.
c. Menambah pengalaman peneliti dalam menerapkan ilmu pengetahuan
pada saat di dunia kerja nantinya.
1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
a. Sebagai sarana dalam mengembangkan keilmuan keselamatan dan
kesehatan kerja terutama mengenai hubungan aktivitas fisik dengan
kelelahan kerja di tempat kerja.
b. Mendapat tambahan literatur mengenai hubungan aktivitas fisik dengan
kelelahan kerja di tempat kerja.
1.4.3 Manfaat Bagi PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau pertimbangan
serta pemantauan dalam hal mengenai hubungan aktivitas fisik dengan kelelahan
kerja di tempat kerja.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lokasi
Penelitian ini dilakukan di PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim.
1.5.2 Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20-23 Juli 2020.
1.5.3 Materi
Lingkup materi pada penelitian ini merupakan penelitian Keselamatan dan
Kesehatan Kerja tentang analisis perbedaan aktivitas fisik dan tingkat kelelahan
kerja pada karyawan PT PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim tahun 2020.
Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional yang dilakukan pada bulan
Juli 2020. Pada penelitian ini diketahui perbedaan aktivitas fisik (variabel
independen) dan tingkat kelelahan kerja pada karyawan (variabel dependen) PT
PLN (Persero) UPK Bukit Asam Muara Enim tahun 2020.
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